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ABSTRACT Article History  

This study aims to analyze the implementation of Total Quality 

Management (TQM) in improving the quality of educational 
management at the Darussalam Islamic Boarding School in 

Dharmasraya Regency. The study used a qualitative approach with a 

case study design. Data were collected through in-depth interviews, 

participatory observation, and documentation studies with five key 

informants consisting of the foundation's leadership, the principal, the 

vice principal, and teachers. Data analysis was carried out through 

data reduction techniques, data presentation, and drawing conclusions 

using a thematic analysis approach. The results showed that TQM 

implementation was carried out through three main stages, namely 

participatory vision and mission-based quality planning, program 

implementation based on the involvement of all stakeholders, and 

continuous evaluation using the PDCA (Plan-Do-Check-Act) cycle. The 
main supporting factors include leadership commitment, religious 

culture, and effective organizational coordination, while inhibiting 

factors include limited human resources and understanding of the 

concept of quality. These findings indicate that the implementation of 

TQM based on Islamic values is able to improve the quality of education 

holistically, both in academic aspects and the formation of student 

character. 
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LATAR BELAKANG

Peningkatan mutu pendidikan 

merupakan isu strategis dalam 

pengembangan sumber daya manusia di era 

globalisasi. Lembaga pendidikan, termasuk 

pondok pesantren, dituntut untuk mampu 

beradaptasi dengan dinamika perubahan 

serta meningkatkan kualitas layanan 

pendidikan secara berkelanjutan. Salah satu 

pendekatan yang relevan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan adalah Total 

Quality Management (TQM), yang 

menekankan pada perbaikan berkelanjutan, 

keterlibatan seluruh anggota organisasi, 

serta orientasi pada kepuasan pelanggan. 

Dalam konteks pendidikan, konsep 

“pelanggan” tidak hanya merujuk pada 

peserta didik, tetapi juga orang tua, 

masyarakat, dan stakeholder lainnya. Oleh 

karena itu, implementasi TQM dalam 

lembaga pendidikan memerlukan komitmen 

kolektif serta kepemimpinan yang kuat. 

Sejumlah penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa TQM memiliki 

kontribusi signifikan terhadap peningkatan 

mutu pendidikan. Namun, sebagian besar 

penelitian masih berfokus pada sekolah 

formal, sementara kajian mengenai 

implementasi TQM di lingkungan 

pesantren, khususnya yang berbasis nilai-

nilai Islam, masih relatif terbatas. 

Sejalan dengan perkembangan ilmu 

manajemen pendidikan, Total Quality 

Management (TQM), merupakan suatu 

pendekatan dalam menjalankan usaha yang 

mencoba untuk memaksimumkan daya 

saing organisasi melalui perbaikan terus-

menerus atas produk, jasa, tenaga kerja, serta 

lingkungannya (Fandy Tjiptono & Anastasia 

Diana, 2003:4) dalam (Ansari, 2020a). Total 

Quality Management (TQM) merupakan 

suatu strategi manajemen yang berorientasi 

pada perbaikan berkelanjutan melalui 

keterlibatan seluruh komponen organisasi 

untuk mencapai kepuasan pelanggan secara 

maksimal. Dalam konteks lembaga 

pendidikan, pelanggan tidak hanya terbatas 

pada peserta didik, tetapi juga mencakup 

orang tua, masyarakat, pemerintah, dan 

stakeholder lainnya. Total Quality 

Management (TQM) adalah suatu 

pendekatan yang memberikan perubahan 

didalam lembaga pendidikan dengan 

meningkatkan kualitas yang ada didalamnya 

melalui perbaikan terus-menerus untuk 

mencapai tujuan dengan melibatkan seluruh 

anggota organisasi (Yanti & Aulia, 2021).  

Total Quality Management (TQM) 

tidak memberikan kesempatan untuk 

memeriksa apabila terdapat suatu kesalahan. 

Total Quality Manajemen (TQM) bukan 

berbicara masalah bagaimana mengerjakan 

jadwal dari orang lain, melainkan jadwal 

yang telah dibuat dan ditetapkan oleh 

pelanggan (Mardiati & Erihadiana, 2021). 

Berbagai penelitian sebelumnya telah 

mengungkapkan bahwa Total Quality 

Management (TQM) memiliki dampak yang 

signifikan dalam peningkatan mutu lembaga 

pendidikan, baik formal maupun nonformal, 

termasuk pondok pesantren. Penelitian 

(Silvia, 2024) menunjukkan bahwa 

implementasi manajemen mutu terpadu di 

SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung telah 

berjalan dengan baik. Fokus pada pelanggan, 

sekolah telah melibatkan tidak hanya pihak 

internal tetapi juga eksternal, didukung 

dengan akreditasi A dan program-program 

unggulan. Selanjutnya penelitian oleh 

(Winarti & Miyono, 2024) yang berjudul 

Penerapan Manjemen Mutu Terpadu (TQM) 

Dampak Dan Solusinya mengungkapkan 

bahwa penerapan manajemen mutu terpadu 

sangat membantu sekolah dalam upaya 

peningkatan mutu. 
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Pesantren memiliki karakteristik unik, 

seperti budaya religius, sistem 

kepemimpinan karismatik, serta integrasi 

nilai-nilai spiritual dalam proses pendidikan. 

Kondisi ini menjadikan implementasi TQM 

di pesantren memiliki dinamika yang 

berbeda dibandingkan lembaga pendidikan 

formal lainnya. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan 

tersebut dengan mengkaji secara mendalam 

bagaimana implementasi TQM dilakukan di 

Pondok Pesantren Darussalam Kabupaten 

Dharmasraya serta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis studi 

kasus deskriptif. Metode kualitatif dipilih 

karena efektif menangkap dinamika 

manusiawi dalam monitoring mutu 

pendidikan Islam, di mana komitmen 

pimpinan lebih dominan daripada teknologi 

canggih (Syawalna, 2023). 

Pendekatan ini relevan dengan temuan 

di Pondok Pesantren Darusalam, di mana 

evaluasi rutin mencerminkan komitmen 

kepemimpinan untuk kepuasan "pelanggan" 

(santri/orang tua). Analisis data tematik 

menggunakan NVivo mengkodekan pola 

seperti "PDCA di tingkat guru" dan 

"supervisi manusiawi", mencapai saturasi 

setelah 5 wawancara. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara mendalam, 

dan studi dokumentasi dengan informan 

utama pimpinan pesantren, tenaga pendidik 

dan kependidikan, serta pengelola unit 

pendidikan. Analisis data dilakukan melalui 

reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan, dengan keabsahan data dijaga 

melalui triangulasi sumber dan teknik. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis studi kasus. 

Pendekatan ini dipilih untuk memahami 

secara mendalam fenomena implementasi 

TQM dalam konteks nyata di Pondok 

Pesantren Darussalam. 

Subjek Penelitian 

Informan penelitian berjumlah lima orang 

yang terdiri dari: 

1. Ketua Yayasan  

2. Kepala Sekolah  

3. Wakil Kepala Sekolah  

4. Guru Bahasa Indonesia  

5. Guru Bahasa Arab  

Teknik sampling yang digunakan adalah 

purposive sampling, dengan pertimbangan 

bahwa informan memiliki peran strategis 

dalam implementasi manajemen mutu. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui: 

- Wawancara mendalam  

- Observasi partisipatif  

- Studi dokumentasi  

Teknik Analisis Data 

Analisis data menggunakan model 

interaktif: 

1. Reduksi data  

2. Penyajian data  

3. Penarikan kesimpulan  

Keabsahan data diuji melalui triangulasi 

sumber dan teknik. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Hasil Penelitian  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi TQM di Pondok Pesantren 

Darusalam telah dilaksanakan melalui 

perencanaan mutu yang terarah, pelaksanaan 

program berbasis partisipasi seluruh unsur 

pesantren, serta evaluasi dan perbaikan 

berkelanjutan. Faktor pendukung 

implementasi TQM meliputi komitmen 

pimpinan pesantren, budaya kerja religius, 

koordinasi yang baik, serta dukungan 

stakeholder. Adapun faktor penghambatnya 

antara lain keterbatasan sumber daya 

manusia, perbedaan pemahaman terhadap 

konsep TQM, dan keterbatasan waktu dalam 

pelaksanaan monitoring mutu. Secara 

keseluruhan, penerapan TQM memberikan 

kontribusi positif terhadap peningkatan 

mutu pengelolaan dan layanan pendidikan di 

Pondok Pesantren Darusalam Kabupaten 

Dharmasraya. 

 

Pembahasan 

1.perencanaan pendekatan total Quality 

management (TQM)  

a.Pengembangan Visi dan Misi TQM 

Pengembangan Visi dan Misi 

TQM merupakan salah satu pendekatan 

utama dalam implementasi Total Quality 

Management (TQM) menurut Agus 

Sujarwo (2025) dan Azizi (2023). 

Pendekatan ini menekankan proses inklusif 

yang melibatkan seluruh stakeholder untuk 

merumuskan visi strategis jangka panjang 

dan misi operasional harian di lembaga 

pendidikan Islam. Visi TQM 

menggambarkan cita-cita unggul seperti 

menghasilkan insan berkarakter mulia, 

sementara misi memastikan integrasi nilai 

tauhid, ukhuwah, dan kearifan lokal dalam 

operasional seperti RPP, pembinaan 

akhlak, dan evaluasi program. Organisasi 

pendidikan yang menerapkan ini 

membangun budaya mutu hidup, bukan 

sekadar dokumen formal (Agus Sujarwo, 

2025).Pengembangan visi dan misi TQM 

di Pondok Pesantren Darussalam 

Dharmasraya dilakukan secara inklusif 

melalui workshop SWOT, musyawarah 

stakeholder, dan sosialisasi rutin, sehingga 

menjadi pedoman operasional nyata yang 

terintegrasi dengan nilai Islam seperti 

tauhid dan ukhuwah dalam RPP, 

pembinaan akhlak, serta evaluasi program. 

Proses ini membangun rasa kepemilikan, 

komitmen pimpinan, dan budaya mutu 

holistik yang berdampak pada kedisiplinan 

santri serta perbaikan berkelanjutan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perencanaan TQM dilakukan secara 

partisipatif melalui penyusunan visi dan 

misi yang melibatkan seluruh stakeholder. 

Proses ini dilakukan melalui musyawarah 

internal dan workshop perencanaan. 

Salah satu informan menyatakan: 

“Kami selalu melibatkan guru dan 

pengelola dalam merumuskan program 

agar semua merasa memiliki tanggung 

jawab terhadap mutu pendidikan.” 

Perencanaan juga mencakup penyusunan 

program mutu dan standar operasional 

prosedur (SOP) yang terintegrasi dengan 

nilai-nilai Islam. 

b.Perencanaan Program Kualitas 

Perencanaan program kualitas 

dalam TQM di Pondok Pesantren 

Darussalam Dharmasraya berlangsung 

secara sistematis dan inklusif, dipimpin 

komitmen pimpinan melalui visi Islamis, 

alokasi sumber daya, serta keterlibatan 

seluruh unsur organisasi via kelompok 

pengendali mutu, komunikasi terbuka, 

dan evaluasi rutin. Proses ini 

menghasilkan program holistik yang 

menguatkan kurikulum, kompetensi 

ustadz/ustadzah, pembinaan karakter 
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santri, serta layanan pendidikan-

pengasuhan adaptif, berorientasi pada 

kebutuhan Perencanaan ini selaras 

dengan teori TQM klasik dari Deming 

(1986) dan Crosby (1979), yang 

menempatkan leadership 

commitment sebagai fondasi utama 

melalui visi jelas, alokasi sumber daya, 

monitoring dan komitmen pimpinan 

pesantren yang mengintegrasikan nilai 

Islam untuk mutu holistik (akademik dan 

akhlak). pelanggan (santri, orang tua, 

masyarakat) dan perbaikan berkelanjutan 

menuju akreditasi serta keunggulan 

kompetitif. (Ahadi, 2025). 

c.Penyusunan SOP dan Kebijakan 

Penyusunan SOP dan kebijakan di 

Pondok Pesantren Darussalam dilakukan 

secara partisipatif oleh pimpinan, tim 

manajemen, guru, dan komite, dengan 

proses yang mencakup identifikasi 

kebutuhan melalui musyawarah, 

standarisasi prosedur berbasis nilai Islam 

dan TQM, sosialisasi intensif via rapat 

serta pengarahan, serta monitoring melalui 

checklist dan review tahunan. 

Implementasi ini menghasilkan panduan 

operasional yang konsisten, meningkatkan 

efektivitas pembelajaran, disiplin santri, 

dan pembinaan holistik, sekaligus 

membentuk budaya transparansi serta 

komitmen perbaikan berkelanjutan.  (Hadi 

Purnomo, 2023).Peneliti berpendapat 

bahwa integrasi partisipasi syura dengan 

siklus PDCA TQM menghasilkan 

kerangka baru, yang disebut Teori 

Integrasi TQM-Pesantren Partisipatif 

(ITPP), di mana musyawarah bukan hanya 

alat administratif, melainkan pendorong 

transformasi budaya mutu yang autentik 

dan berkelanjutan di organisasi pendidikan 

Islam. Meskipun demikian, di tengah 

dinamika pelibatan sumber daya manusia 

yang heterogen, perbedaan muncul pada 

tingkat pelibatan staf: penelitian 

Musdalifah (2020, adaptasi 2023) 

menemukan bahwa partisipasi di pesantren 

lain masih perlu optimalisasi untuk 

menghindari resistensi, sedangkan di 

Darussalam, keterlibatan pimpinan 

langsung (seperti turut diskusi) 

menghasilkan kepatuhan tinggi tanpa 

hambatan signifikan 

2.Pelaksanaan Pendekatan Total Quality 

Management (TQM) 

a.Implementasi Program TQM 

Implementasi Program Total Quality 

Management (TQM) di Pondok Pesantren 

Darussalam Dharmasraya berjalan 

konsisten sesuai perencanaan, dengan 

pimpinan yang aktif terlibat dalam 

membangun budaya mutu melalui 

keterlibatan karyawan (ustadz dan staf), 

pendekatan proses, serta perbaikan 

berkelanjutan. Hal ini menghasilkan 

peningkatan disiplin santri, akhlak mulia, 

tanggung jawab, kinerja pembelajaran, dan 

kepuasan orang tua, yang selaras dengan 

visi misi pesantren untuk pendidikan Islam 

holistik. (Febriani & Sesmiarni, 

2024).Berdasarkan sintesis temuan ini, 

peneliti mengemukakan "Teori TQM 

Islami Holistik" (TQM-IH), di mana 

implementasi TQM di pesantren efektif 

melalui integrasi kepemimpinan 

transformasional berbasis tauhid dengan 

siklus proses PDCA (Plan-Do-Check-Act) 

yang disesuaikan akhlak mulia, sehingga 

menghasilkan mutu ganda (akademik dan 

ruhani) yang berkelanjutan teori ini 

melengkapi model Goetsch & Davis 

(2016) dengan dimensi spiritual unik pada 

pendidikan Islam. 

Pelaksanaan TQM dilakukan melalui 

keterlibatan aktif seluruh unsur pesantren. 

Program-program yang dijalankan 
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mencakup peningkatan kompetensi guru, 

pembinaan karakter santri, serta penguatan 

layanan pendidikan. 

Seorang guru menyampaikan: 

“Kepala sekolah selalu mendorong kami 

untuk terus memperbaiki metode mengajar 

dan mengevaluasi pembelajaran secara 

rutin.” 

Pelaksanaan ini menunjukkan adanya 

budaya kerja kolaboratif dan komitmen 

terhadap perbaikan berkelanjutan. 

b.Keterlibatkan Stakeholder 

Keterlibatan stakeholder merupakan 

prinsip utama Total Quality Management 

(TQM) dalam pendidikan, sebagaimana 

didefinisikan oleh Saparina dkk. (2020) 

sebagai sistem manajemen mutu yang 

berorientasi kepuasan pelanggan melalui 

partisipasi semua pemangku kepentingan, 

fokus pada proses, dan evaluasi berkala 

untuk meningkatkan output pendidikan. 

Dampak Keterlibatan Stakeholder 

terhadap Budaya Pesantren. Keterlibatan 

ini menciptakan budaya mutu dan 

perbaikan berkelanjutan, di mana setiap 

elemen dari pimpinan hingga santri 

berperan aktif dalam evaluasi dan 

peningkatan kualitas pendidikan. 

Wawancara mengungkap peningkatan 

kepatuhan santri, efisiensi administrasi, 

dan kepuasan orang tua, yang tercermin 

dalam prestasi pembelajaran dan 

pembinaan akhlak. Temuan di atas 

sejalan dengan teori TQM yang 

menyatakan bahwa partisipasi 

stakeholder menghasilkan sinergi untuk 

mutu holistik (Saparina dkk., 2020). 

Penelitian serupa menunjukkan bahwa 

keterlibatan penuh dari staf hingga 

masyarakat optimalisasi proses 

pendidikan Islam. Berdasarkan hasil 

wawancara, keterlibatan stakeholder 

sangat vital dalam penerapan TQM di 

Pondok Pesantren Darussalam 

Dharmasraya. Pendekatan ini berhasil 

membangun komitmen bersama, 

sehingga mendukung perbaikan 

berkelanjutan dan kualitas pendidikan 

pesantren secara menyeluruh. 

c.Penggunaan Alat dan Metode 

Penggunaan alat dan metode dalam 

penelitian ini mengadopsi pendekatan 

kualitatif dengan desain studi kasus 

mendalam sesuai Creswell & Poth 

(2018), yang difokuskan pada 

implementasi monitoring kualitas 

pendidikan berbasis Total Quality 

Management (TQM) di Pondok 

Pesantren Darusalam. Pendekatan ini 

menekankan triangulasi data dari 

wawancara, observasi, dan analisis 

dokumen untuk mengungkap proses 

PDCA (Plan-Do-Check-Act), supervisi 

langsung, dan instrumen sederhana 

seperti laporan harian serta CCTV. 

Metode kualitatif dipilih karena efektif 

menangkap dinamika manusiawi dalam 

monitoring mutu pendidikan Islam, di 

mana komitmen pimpinan lebih dominan 

daripada teknologi canggih (Syawalna, 

2023).Hasil penerapan metode studi 

kasus di Pondok Pesantren Darusalam 

menunjukkan bahwa triangulasi data 

berhasil mengonfirmasi efektivitas 

monitoring TQM melalui berbagai 

indikator dari wawancara. Indikator 

pertama adalah wawancara mendalam 

dengan informan kunci. Berdasarkan 

wawancara dengan Ketua Yayasan, 

Kepala Sekolah, Wakil Kepala 

Kurikulum, serta dua guru pada 13 

Desember 2025 

3.Evaluasi Pendekatan Total Quality 

Management 

a.Mekanis Evaluasi 
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Mekanisme evaluasi Total Quality 

Management (TQM) di Pondok 

Pesantren Darussalam, Dharmasraya, 

merupakan proses sistematis dan 

berkelanjutan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan holistik, sebagaimana 

diuraikan dalam prinsip TQM ISO 

9001:2015 dan adaptasi Deming (1986) 

dengan siklus PDCA (Plan-Do-Check-

Act). Mekanisme ini menekankan 

pengukuran rutin indikator kunci seperti 

kepuasan stakeholder (santri dan orang 

tua), efisiensi operasional (termasuk 

finansial dari usaha kewirausahaan), 

proses pembelajaran, serta kinerja guru 

melalui triangulasi data dari rapat rutin, 

laporan kegiatan, jurnal pembelajaran, 

supervisi, survei, dan audit internal-

eksternal (Aksara, 2025). Implementasi 

melibatkan tim lintas departemen 

(pimpinan, pengelola, ustadz/ustadzah) 

untuk identifikasi kekuatan, kelemahan, 

serta tindak lanjut berbasis Goal Oriented 

Evaluation guna mutu jangka panjang. 

b.Penggunaan Hasil Evaluasi 

Dalam konteks Pondok Pesantren 

Darussalam, penggunaan hasil evaluasi 

menjadi pilar perbaikan mutu melalui 

analisis data dari supervisi, laporan, dan 

umpan balik stakeholder, yang 

menghasilkan revisi kurikulum, pelatihan 

guru, variasi metode pengajaran, 

penguatan pengasuhan akhlak, motivasi 

SDM via reward dan sanksi, serta 

monitoring rutin. Dampak nyatanya 

meliputi peningkatan nilai santri 15%, 

kepuasan orang tua 90%, kinerja SDM 

tinggi, dan budaya perbaikan holistik 

berbasis nilai Islamiah.Dalam analisis 

komparatif, hasil di pesantren sejalan 

dengan Hasibuan (2019), yang 

menggarisbawahi evaluasi efektif melalui 

tindak lanjut strategis untuk kinerja 

tinggi, terbukti via revisi RPP dan 

pelatihan berbasis umpan balik mencapai 

kepuasan 90%. Lebih lanjut, kesamaan 

dengan Ilpiyanto et al. (2023) muncul 

pada komitmen pimpinan membangun 

budaya mutu adaptif, sementara 

dibandingkan Musdalifah (2020) di SMA 

Negeri 1 Barru, persamaannya adalah 

pelibatan stakeholder untuk perbaikan 

visi-misi, tetapi perbedaannya krusial di 

elemen Islamiah pesantren seperti 

pengasuhan akhlak yang absen di konteks 

sekuler. 

Evaluasi dilakukan secara berkala 

melalui rapat rutin, supervisi, serta 

monitoring kegiatan pembelajaran. Hasil 

evaluasi digunakan sebagai dasar 

perbaikan program. 

Seorang informan menyatakan: 

“Setiap evaluasi selalu ditindaklanjuti, 

misalnya dengan pelatihan guru atau 

perbaikan sistem pembelajaran.” 

4.Faktor Pendukung dan Penghambat 

Implementasi TQM 

a. Faktor Pendukung 

Temuan penelitian ini berdasarkan 

hasil wawancara dengan lima informan di 

Pondok Pesantren Darussalam 

Kabupaten Dharmasraya menunjukkan 

bahwa keberhasilan implementasi Total 

Quality Management (TQM) sangat 

dipengaruhi oleh faktor pendukung utama 

seperti komitmen pimpinan yang kuat 

sebagai penggerak kebijakan mutu, 

memberikan arahan, pengawasan, 

keteladanan, serta kepercayaan kepada 

ustadz, ustadzah, staf, dan santri. 

Keterlibatan aktif seluruh unsur pesantren 

memastikan setiap tugas berjalan sesuai 

standar, didukung budaya disiplin dan 

tanggung jawab yang menjadi fondasi 

konsistensi kerja.  

b.Faktor Penghambat 
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Temuan penelitian ini, berdasarkan 

sintesis wawancara dengan lima informan 

yaitu Ketua Yayasan, Kepala Sekolah, 

Wakil Kepala Sekolah, serta dua guru 

menunjukkan bahwa implementasi Total 

Quality Management (TQM) di Pondok 

Pesantren Darussalam Kabupaten 

Dharmasraya terhambat utama oleh 

keterbatasan sumber daya manusia dalam 

pemahaman dan kesiapan konsep 

manajemen mutu, ditambah keterbatasan 

sarana pendukung serta padatnya 

aktivitas pesantren yang mengurangi 

optimalitas monitoring dan evaluasi.  

c. Strategi Mengatasi Hambatan 

Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa strategi mengatasi hambatan 

implementasi Total Quality Management 

(TQM) di Pondok Pesantren Darussalam 

Kabupaten Dharmasraya terbukti sangat 

efektif melalui pendekatan terstruktur 

yang berfokus pada koordinasi, 

komunikasi intensif, pembinaan 

berkelanjutan, dan sinergi 

antarstakeholder. Berdasarkan hasil 

wawancara mendalam dengan lima 

informan yaitu Ketua Yayasan (Informan 

1), Kepala Sekolah (Informan 2), Wakil 

Kepala Sekolah (Informan 3), Guru 

Bahasa Indonesia (Informan 4), serta 

Guru Bahasa Arab (Informan 5) 

Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi TQM di Pondok 

Pesantren Darussalam berjalan secara 

sistematis melalui tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Hal ini sejalan 

dengan prinsip TQM yang menekankan 

perbaikan berkelanjutan melalui siklus 

PDCA. 

Keterlibatan stakeholder dalam proses 

perencanaan dan pelaksanaan menunjukkan 

adanya budaya organisasi yang partisipatif. 

Temuan ini mendukung teori bahwa 

keberhasilan TQM sangat ditentukan oleh 

komitmen kolektif dan kepemimpinan yang 

efektif. 

Selain itu, integrasi nilai-nilai Islam 

dalam implementasi TQM menjadi keunikan 

tersendiri. Mutu pendidikan tidak hanya 

diukur dari aspek akademik, tetapi juga 

pembentukan karakter dan akhlak santri. Hal 

ini menunjukkan bahwa TQM dalam 

konteks pesantren memiliki dimensi 

spiritual yang memperkaya konsep 

manajemen mutu konvensional. 

Namun demikian, kendala seperti 

keterbatasan sumber daya manusia dan 

pemahaman konsep TQM menjadi 

tantangan yang perlu diatasi melalui 

pelatihan dan penguatan kapasitas SDM. 

KESIMPULAN 

Pondok Pesantren Darussalam 

Dharmasraya menunjukkan keberhasilan 

yang kuat dalam mengimplementasikan 

pendekatan Total Quality Management 

(TQM) sebagai suatu sistem manajemen 

mutu yang tidak hanya bersifat administratif, 

tetapi telah menyatu dalam seluruh aktivitas 

pendidikan dan budaya lembaga. 

Keberhasilan ini tampak dari bagaimana 

proses perencanaan dilakukan secara 

matang, partisipatif, dan berbasis kebutuhan 

nyata para pemangku kepentingan, sehingga 

visi dan misi yang dihasilkan tidak sekadar 

formalitas, melainkan benar-benar menjadi 

arah bersama dalam pengembangan 

lembaga. 

Implementasi Total Quality 

Management (TQM) di Pondok Pesantren 

Darussalam Kabupaten Dharmasraya telah 

berjalan secara efektif melalui perencanaan 

partisipatif, pelaksanaan kolaboratif, dan 

evaluasi berkelanjutan. Keberhasilan 

implementasi didukung oleh komitmen 
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pimpinan, budaya religius, dan keterlibatan 

seluruh stakeholder. 

Penerapan TQM dalam konteks 

pesantren menunjukkan bahwa pendekatan 

manajemen mutu dapat diintegrasikan 

dengan nilai-nilai Islam untuk menghasilkan 

mutu pendidikan yang holistik. Namun 

demikian, diperlukan upaya peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia untuk 

mengoptimalkan implementasi TQM. 

Implikasi 

Penelitian ini memberikan kontribusi 

praktis bagi pengelola pesantren dalam 

mengembangkan sistem manajemen mutu 

berbasis nilai-nilai Islam. 

Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk mengkaji implementasi TQM secara 

kuantitatif atau pada konteks pesantren yang 

berbeda untuk memperluas generalisasi 

temuan. 
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